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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Penelitian deskriptif bertujuan untuk menyajikan dan mendiskripsikan 
suatu gambaran secara detail dan spesifik mengenai profil, situasi, pengaturan 
sosial, jenis-jenis klasifikasi, hubungan-hubungan tertentu, dan skema langkah-
langkah menjawab pertanyaan seperti siapa, kapan, di mana, dan bagaimana 
(Neuman, 2014: 38). Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian 
ialah pendekatan kualitatif. Pendekatan ini sengaja dipilih untuk menyelidiki hal-
hal berkenaan dengan kehidupan sehari-hari individu, kelompok, masyarakat, atau 
organisasi melalui kontak yang intens dan/atau lama. Dalam penelitian ini, 
peneliti memiliki peran untuk mendapatkan gambaran konteks yang diteliti secara 
holistik dan terintegrasi (Milles, Huberman & Saldana, 2014: 7). 
Berdasarkan pengertian tersebut, maka penelitian deskriptif kualitatif  
dalam hal ini merupakan penelitian yang dilakukan dengan tujuan untuk 
mendeskripsikan secara detail dan holistik hal-hal yang berhubungan dengan 
kehidupan manusia mengenai: 1) cara etnis Arab dan Jawa di Kampung Arab 
Pasar Kliwon Surakarta dalam memaknai konsep masyarakat multikultural, 2) 
pola interaksi antara etnis Arab dan Jawa di Kampung Arab Pasar Kliwon 
Surakarta dalam membangun masyarakat kewargaan, dan 3) faktor pendukung 
dan penghambat interaksi sosial etnis Arab dan Jawa di Kampung Arab Pasar 
Kliwon Surakarta. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Kampung Arab yang berlokasi di 
Kelurahan Pasar Kliwon, Kecamatan Pasar Kliwon, Surakarta. Kampung 
Arab Pasar Kliwon Surakarta dipilih sebagai tempat penelitian karena selain 
sebagai lokasi pemukiman pertama etnis Arab di Surakarta, tempat ini juga 
dijadikan sebagai pusat kegiatan bagi etnis Arab dan Jawa Surakarta dalam 
kehidupan sehari-hari. Di samping itu, hadirnya perkampungan Arab 
Surakarta yang telah ada sejak lama dari zaman pemerintahan Belanda 
menjadi sebab bagi tumbuhnya interaksi yang telah terbentuk secara baik 
antara etnis Arab dan Jawa Surakarta. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian yang berjudul “Pola Interaksi Sosial Masyarakat 
Multikultural Etnis Arab dan Jawa di Surakarta dalam Membangun 
Masyarakat Kewargaan” ini dilaksanakan pada bulan Juni 2018 hingga Maret 
2019.  
 
C. Subjek Penelitian 
Subyek dalam penelitian ini dipilih dengan teknik purposive. Teknik ini 
bertujuan untuk mendapatkan data dari informan sesuai dengan kriteria dan fokus 
masalah yang diteliti (Neuman, 2014: 273). Informan yang dimaksud ialah orang-
orang yang memiliki informasi, pemahaman, pengalaman, dan kecakapan 
mengenai masalah penelitian, yakni: 1) cara etnis Arab dan Jawa di Kampung 
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Arab Pasar Kliwon Surakarta dalam memaknai konsep masyarakat multikultural, 
2) pola interaksi antara etnis Arab dan Jawa di Kampung Arab Pasar Kliwon 
Surakarta dalam membangun masyarakat kewargaan, dan 3) faktor pendukung 
dan penghambat interaksi sosial etnis Arab dan Jawa di Kampung Arab Pasar 
Kliwon Surakarta. Adapun subjek dalam penelitian ini secara keseluruhan terdiri 
dari 8 (delapan) orang antara lain sebagai berikut. 
1. Kepala Kelurahan Pasar Kliwon Surakarta, sebanyak 1 orang. 
2. Ketua LPMK Pasar Kliwon Surakarta, sebanyak 1 orang. 
3. Anggota PKK Pasar Kliwon Surakarta, sebanyak 1 orang. 
4. Anggota Karang Taruna Pasar Kliwon Surakarta, sebanyak 1 orang. 
5. Ketua RW/RT dari etnis Arab, sebanyak 1 orang. 
6. Ketua RW/RT dari etnis Jawa, sebanyak 1 orang. 
7. Perwakilan masyarakat dari etnis Arab, sebanyak 1 orang. 
8. Perwakilan masyarakat dari etnis Jawa, sebanyak 1 orang. 
Adapun pertimbangan peneliti dalam memilih informan antara lain sebagai 
beri/kut. 
1. Para informan bersedia meluangkan waktu untuk memberikan data 
maupun informasi yang diperlukan dalam penelian. 
2. Para informan merupakan pihak yang memiliki keterkaitan dengan 
masalah yang diteliti. 
3. Para informan memiliki kapasitas untuk memberikan pandangan, 
pendapat, dan kritik sesuai dengan fokus masalah yang diteliti. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Data dalam penelitian ini diperoleh melalui 3 (tiga) teknik, yakni: 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
1. Wawancara  
Wawancara dalam penelitian dapat dilakukan secara face-to-face 
(bertatap muka) dengan informan, menggunakan saluran telepon, e-mail atau 
terlibat dalam wawancara secara kelompok. Wawancara penelitian ini 
memasukkan pertanyaan tidak terstruktur dan terbuka secara umum yang 
bertujuan untuk mendapatkan pandangan dan pendapat dari informan 
(Creswell, 2014: 190). Selain itu, wawancara yang digunakan ialah 
wawancara mendalam (in-depth interview), yakni wawancara melalui tatap 
muka antara peneliti dan informan secara langsung untuk mengetahui 
pandangan, pengalaman, dan berbagai situasi yang diekspresikan oleh 
informan melalui kata-kata (Taylor, Bogdan & DeVault, 2016: 102) 
mengenai: 1) cara etnis Arab dan Jawa di Kampung Arab Pasar Kliwon 
Surakarta dalam memaknai konsep masyarakat multikultural, 2) pola 
interaksi antara etnis Arab dan Jawa di Kampung Arab Pasar Kliwon 
Surakarta dalam membangun masyarakat kewargaan, dan 3) faktor 
pendukung dan penghambat interaksi sosial etnis Arab dan Jawa di Kampung 
Arab Pasar Kliwon Surakarta. 
2. Observasi 
Observasi merupakan proses pengambilan data yang dilakukan untuk 
mengamati kegiatan sehari-hari dari orang yang menjadi subyek penelitian. 
130 
 
Observasi dalam penelitian ini menggunakan teknik passive participation 
(partisipasi pasif) yakni peneliti datang di tempat berlangsungnya kegiatan 
yang diamati tetapi hanya mengamati dan tidak ikut terlibat dalam kegiatan 
tersebut (Sugiyono, 2016: 66). Adapun observasi dilakukan bertujuan untuk 
mengamati kegiatan yang berhubungan dengan: 1) cara etnis Arab dan Jawa 
di Kampung Arab Pasar Kliwon Surakarta dalam memaknai konsep 
masyarakat multikultural, 2) pola interaksi antara etnis Arab dan Jawa di 
Kampung Arab Pasar Kliwon Surakarta dalam membangun masyarakat 
kewargaan, dan 3) faktor pendukung dan penghambat interaksi sosial etnis 
Arab dan Jawa di Kampung Arab Pasar Kliwon Surakarta. 
3. Dokumentasi 
Selama dalam proses penelitian, dapat dimungkinkan peneliti 
mengumpulkan beberapa dokumen. Dokumen dapat berupa tulisan (catatan 
harian, biografi, ceritera, peraturan, kebijakan), gambar (sketsa, foto, gambar 
hidup, dan lain-lain), atau karya-karya monumental (patung, gambar, film, 
bangunan, dan lain-lain) seseorang (Sugiyono, 2016: 82). Dokumentasi 
merupakan data-data yang dikumpulkan dalam penelitian yang berhubungan 
dengan: 1) cara etnis Arab dan Jawa di Kampung Arab Pasar Kliwon 
Surakarta dalam memaknai konsep masyarakat multikultural, 2) pola 
interaksi antara etnis Arab dan Jawa di Kampung Arab Pasar Kliwon 
Surakarta dalam membangun masyarakat kewargaan, dan 3) faktor 
pendukung dan penghambat interaksi sosial etnis Arab dan Jawa di Kampung 
Arab Pasar Kliwon Surakarta. 
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E. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Keabsahan data dilakukan agar data yang diperoleh dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Teknik pemeriksaan keabsahan dara 
diperiksa dengan menggunakan triangulasi. Triangulasi yang digunakan ialah 
triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Menurut Sugiyono (2017: 125), 
triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data hasil wawancara dari 
berbagai informan, sedangkan triangulasi teknik bertujuan untuk mengecek data 
dan informasi yang berasal dari sumber yang sama dengan menggunakan teknik 
yang berbeda, yakni observasi, wawancara, dan dokumentasi. Apabila hasil data 
yang ditemui tidak sesuai, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada 
sumber yang bersangkutan untuk memastikan data yang dianggap benar. 
Triangulasi bertujuan untuk memperoleh data akhir mengenai: 1) cara etnis Arab 
dan Jawa di Kampung Arab Pasar Kliwon Surakarta dalam memaknai konsep 
masyarakat multikultural, 2) pola interaksi antara etnis Arab dan Jawa di 
Kampung Arab Pasar Kliwon Surakarta dalam membangun masyarakat 
kewargaan, dan 3) faktor pendukung dan penghambat interaksi sosial etnis Arab 
dan Jawa di Kampung Arab Pasar Kliwon Surakarta. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan oleh peneliti dalam 
mengolah data agar menjadi informasi yang dapat digunakan untuk penelitian. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif 
Milles dan Huberman dengan tahap-tahap meliputi: pengumpulan data, reduksi 
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data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi (Miles & Huberman, 
1994: 10-11). 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Komponen Analisis Data Interaktif 
Miles & Huberman (1994: 11) 
 
1. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan tahap awal dalam melakukan analisis 
data. Data-data penelitian diperoleh dan dikumpulkan dari metode 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pengumpulan data dilakukan dalam 
jangka waktu harian hingga bulanan, sampai data yang terkumpul berjumlah 
banyak dan bervariasi. 
2. Reduksi Data 
Tahap ini meliputi proses penyeleksian, pemfokusan, penyederhanaan, 
dan pembentukan data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, 
maupun dokumentasi agar relevan dengan masalah yang ingin diteliti.  
Reduksi data dilakukan dengan menulis ringkasan, membuat koding, 
Data Collection Data Display 
Data 
Reduction 
Conclusion/ 
verification 
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menghilangkan data-data yang tidak perlu, membuat pengelompokkan data, 
membuat sekat data, dan menulis catatan. Dalam hal ini, peneliti membuat 
transkrip wawancara dari rekaman hasil wawancara. Kemudian, peneliti 
membuat koding pada transkrip wawancara supaya data yang relevan dan 
tidak relevan dengan tema penelitian lebih mudah untuk diidentifikasi. Data 
yang relevan dengan tema penelitian untuk selanjutnya diinterpretasikan 
dengan data yang diperoleh dari hasil observasi dan dokumentasi. 
3. Penyajian Data 
Tahap ini dilakukan dengan mengatur data yang telah melalui proses 
reduksi terlebih dahulu. Penyajian data merupakan proses mengatur dan 
memadatkan kumpulan-kumpulan data yang telah diperoleh dari hasil 
wawancara, observasi, dan dokumentasi sehingga memungkinkan untuk 
ditarik kesimpulan dan diambil tindakan. Hasil data temuan disajikan 
berdasakan kategori atau pengelompokkan dan dapat berupa narasi, tabel, 
grafik, maupun gambar mengenai: 1) cara etnis Arab dan Jawa di Kampung 
Arab Pasar Kliwon Surakarta dalam memaknai konsep masyarakat 
multikultural, 2) pola interaksi antara etnis Arab dan Jawa di Kampung Arab 
Pasar Kliwon Surakarta dalam membangun masyarakat kewargaan, dan 3) 
faktor pendukung dan penghambat interaksi sosial etnis Arab dan Jawa di 
Kampung Arab Pasar Kliwon Surakarta. 
4. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 
Tahap ini merupakan tahap akhir dalam melakukan analisis data. 
Kesimpulan atau verifikasi disusun berdasarkan hasil temuan data yang 
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diperoleh melalui metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Setelah  
kesimpulan disusun, peneliti mengecek kembali proses koding dan penyajian 
data untuk memastikan tidak ada kesalahan dalam interpretasi data. Pada 
dasarnya, penarikan kesimpulan sementara dapat dilakukan sebelum 
penelitian selesai, tetapi tergantung pada jumlah data yang telah terkumpul, 
koding, dan metode yang digunakan. Penarikan kesimpulan dapat juga 
dilakukan secara terus menerus selama penelitian berlangsung hingga data 
yang diperoleh jenuh sampai diperoleh kesimpulan akhir mengenai: 1) cara 
etnis Arab dan Jawa di Kampung Arab Pasar Kliwon Surakarta dalam 
memaknai konsep masyarakat multikultural, 2) pola interaksi antara etnis 
Arab dan Jawa di Kampung Arab Pasar Kliwon Surakarta dalam membangun 
masyarakat kewargaan, dan 3) faktor pendukung dan penghambat interaksi 
sosial etnis Arab dan Jawa di Kampung Arab Pasar Kliwon Surakarta. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
